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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada proyek pembangunan Jalan Tol Probolinggo- 

Banyuwangi Paket 3, dengan fokus pada identifikasi risiko, tingkat kesadaran 

pekerja, serta efektivitas hierarki pengendalian bahaya. Metode penelitian 

menggabungkan observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap 20 

responden, termasuk pekerja lapangan, pengawas K3, dan manajer proyek. Data 

primer dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas kritis 

(pengaspalan, operasi alat berat) dan kepatuhan APD, sementara data sekunder 

meliputi dokumen perusahaan, peraturan K3, serta laporan inspeksi. Hasil 

penelitian mengungkap lima kategori bahaya dominan: fisika (kebisingan 92 dB, 

paparan UV index 9.1), kimia (uap aspal karsinogenik 0.8 µg/m³), biologi (vektor 

malaria, gigitan ular), ergonomi (skor REBA 8-10), dan psikologi (35% pekerja 

mengalami stres klinis). Tingkat kepatuhan APD bervariasi signifikan, dari 98% 

untuk helm hingga 28% untuk pelindung pendengaran, dengan faktor penghambat 

utama berupa ketidaknyamanan dan persepsi risiko rendah. Analisis hierarki 

pengendalian menunjukkan bahwa eliminasi (contoh: alat berat elektrik) dan 

rekayasa teknis (sound barrier, ventilasi lokal) paling efektif, meski terkendala 

biaya. Temuan kritis lain mencakup kesenjangan pelatihan K3, di mana 70% 

pekerja menyatakan materi tidak relevan dengan risiko spesifik proyek. 

Rekomendasi utama meliputi: (1) penggunaan teknologi ramah K3 (contoh: aspal 

cold mix), (2) pelatihan berbasis simulasi risiko, (3) penyediaan APD ergonomis, 

serta (4) penguatan pengawasan sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018. Penelitian 

ini memberikan kontribusi praktis bagi perbaikan sistem manajemen K3 di proyek 

infrastruktur skala besar, sekaligus menyoroti perlunya pendekatan holistik yang 

memadukan aspek teknis, perilaku, dan organisasi. 

 

Kata kunci: K3, jalan tol, hierarki pengendalian risiko, APD, bahaya konstruksi. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of Occupational Health and Safety 

(OHS) in the Probolinggo-Banyuwangi Toll Road Section 3 construction project, 

focusing on risk identification, worker awareness, and the effectiveness of hazard 

control hierarchy. The research combines field observations and in-depth 

interviews with 20 respondents, including field workers, OHS supervisors, and 

project managers. Primary data was collected through direct monitoring of critical 

activities (asphalt laying, heavy equipment operation) and PPE compliance, while 

secondary data included company documents, OHS regulations, and inspection 

reports. The results reveal five dominant hazard categories: physical (92 dB noise, 

UV index 9.1), chemical (carcinogenic asphalt fumes at 0.8 µg/m³), biological 

(malaria vectors, snake bites), ergonomic (REBA score 8-10), and psychological 

(35% of workers showed clinical stress). PPE compliance varied significantly, from 

98% for helmets to 28% for hearing protection, with key barriers being discomfort 

and low risk perception. Hierarchy of control analysis showed elimination (e.g., 

electric heavy equipment) and engineering controls (sound barriers, local exhaust 

ventilation) as most effective, despite cost constraints. Critical findings include 

OHS training gaps, with 70% of workers stating materials were irrelevant to 

project-specific risks. Key recommendations include: (1) adopting OHS-friendly 

technologies (e.g., cold mix asphalt), (2) risk simulation-based training, (3) 

ergonomic PPE provision, and (4) strengthened supervision per Minister of 

Manpower Regulation No. 5/2018. This study provides practical contributions for 

improving OHS management in large-scale infrastructure projects, emphasizing a 

holistic approach integrating technical, behavioral, and organizational aspects. 

 

Keywords: OHS, toll road, risk control hierarchy, PPE, construction hazards 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa temuan, yaitu: 

1. Proyek Jalan Tol Probolinggo–Banyuwangi Paket 3 menghadapi lima kategori 

bahaya utama K3, dengan risiko fisika (kebisingan 92 dB dan radiasi UV indeks 

9,1) serta kimia (uap aspal hotmix mengandung Benzo[a]pyrene 0,8 µg/m³) sebagai 

prioritas utama. 

2. Kepatuhan pekerja terhadap penggunaan helm pengaman tergolong tinggi (98%), 

namun masih rendah pada APD kritis seperti pelindung pendengaran (28%) dan 

masker debu (45%). Hal ini dipengaruhi oleh desain APD yang kurang ergonomis, 

rendahnya persepsi risiko, serta tekanan target pekerjaan. 

3. Sebagian besar pekerja (70%) menilai pelatihan K3 masih terlalu umum dan belum 

relevan dengan tantangan spesifik di lapangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan pendekatan 

komprehensif untuk meningkatkan manajemen K3. Bagi kontraktor, langkah 

strategis perlu difokuskan pada intervensi di hulu dengan menerapkan hierarki 

pengendalian risiko secara konsisten. Penggunaan alat berat elektrik dapat menjadi 

solusi jangka panjang untuk mengurangi kebisingan hingga 23 dB, sementara 

modifikasi jadwal kerja dapat meminimalkan paparan panas ekstrem. Investasi 

dalam sistem ventilasi lokal exhaust di area pengaspalan terbukti mampu meneka 

kadar uap berbahaya hingga 68%, sebagaimana data lapangan menunjukkan. 

Aspek sumber daya manusia memerlukan perhatian khusus. Penyusunan 

modul pelatihan berbasis simulasi risiko spesifik, seperti penanganan getaran alat 

berat atau paparan uap aspal, perlu segera diimplementasikan untuk menggantikan 

pelatihan konvensional yang dinilai kurang relevan. Sistem reward yang 
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mengintegrasikan indikator keselamatan kerja, bukan hanya produktivitas, dapat 

menciptakan insentif positif bagi pekerja. 

Untuk pemerintah, temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengawasan 

ketat terhadap implementasi Permenaker No. 5 Tahun 2018, khususnya pada 

proyek-proyek strategis nasional. Kebijakan insentif fiskal bagi kontraktor yang 

mengadopsi teknologi keselamatan mutakhir, seperti conveyor belt otomatis atau 

sistem deteksi gas real-time, dapat menjadi katalis untuk percepatan peningkatan 

standar K3 di industri konstruksi. 

Penelitian lanjutan sangat direkomendasikan untuk mengkaji dampak jangka 

panjang berbagai intervensi K3 terhadap produktivitas proyek. Pengembangan 

APD generasi baru yang mengintegrasikan teknologi IoT, seperti smart helmet 

dengan sensor lingkungan, juga patut menjadi prioritas dalam agenda riset 

keselamatan kerja di masa depan. Dengan implementasi rekomendasi-rekomendasi 

tersebut diharapkan dapat tercipta ekosistem kerja yang lebih aman dan sehat tanpa 

mengorbankan efisiensi proyek.
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